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Abstrak--Teknologi Informasi merubah kebiasaan masyarakat yang dilakukan secara manual menjadi 

automatis sehingga cepat selesai. PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) diarahkan untuk perbaikan ekonomi dan 

pembayaran ekonomi nasional yaitu dengan menjalakan usaha Bank Umum dalam mengumpulkan dana bank, 

penyaluran dana dalam bentuk kredit dan melakukan simpanan usaha. Bank BRI Unit Jakabaring telah 

menerapkan sistem Brimen yang merupakan utusan dari pusat Bank BRI. Brimen memiliki peran penting 

dalam upaya melindungi data nasabah, adanya brimen dapat membantu proses pencarian berkas secara cepat. 

Namun dalam proses input dokumen, brimen masih menggunakan Excel sebagai aplikasi utama dalam 

mengelompokkan berkas. Proses pengelolaan dokumen tersebut memakan waktu cukup banyak dimana 

pegawai brimen hanya menginput 10-13 data dalam sehari. Dari permasalahan ini peneliti melihat kelemahan 

untuk dijadikan refrensi dan perbaikan pihak Bank dalam menjaga kualitas pelayanan dan kemanan dengan 

merancang sebuah aplikasi berbasis website menggunakan metode Research and Development dan metode 

Object Oriented Design. Hasil dari penelitian ditemukan bahwa dengan adanya perancangan e-arsip digital ini 

menjadikan refrensi bagi pihak BRI untuk membangun aplikasi e-arsip secara digital sehingga mempermudah 

dalam melakukan proses pengelolaan data hingga laporan yang dibutuhkan secara efisien dan efektif. 

Kata Kunci : Bank BRI, E-Arsip, Perancangan. 

 

I. PENDAHULUAN  
Teknologi informasi saat ini membuat masyakat 

berperan penting dalam menggunakannya. Kebiasaan 

yang dilakukan secara manual dan lambat kini dirubah 

secara automatis dan kian cepat selesai. Informasi saat 

ini dikelola secara terkomputerisasi dimana berubah 

menjadi file digital dalam memproses olah data dan 

penyimpanan. Bank BRI Unit Jakabaring telah 

menerapkan sistem Brimen yang merupakan utusan 

dari pusat Bank BRI. Brimen merupakan bentuk digital 

dari brankas pada Bank BRI, sistem tersebut dibuat 

bertujuan untuk mempermudah pencarian dokumen 

nasabah. Mudah, cepat dan aman adalah tujuan adanya 

sistem Brimen.  

Brimen adalah sistem baru dimana penyimpanan 

data nasabah secara digital yang dapat menampung 

secara menyeluruh dokumen nasabah pada setiap Bank 

Unit BRI. Dokumen yang diinput pada Brimen disusun 

ulang pada brankas terdapat kode dalam penyusunan 

lemari dan rak hal ini dilakukan untuk mempermudah 

dalam mencari dokumen. Semua dokumen disusun 

berdasarkan urutan rekening, sehingga saat penyusunan 

dapat dilihat dari kode dan rekening dalam 

pengelompokkan dokumen.  

Peneliti melihat kelemahan berdasarkan 

permasalahan diatas untuk dijadikan refrensi dan 

perbaikan pihak Bank dalam menjaga kualitas 

pelayanan dan kemanan dengan merancang sebuah 

Perancangan Aplikasi E-Arsip Data Agunan Debitur 

Pada Nasabah PT Bank BRI (Studi Kasus Bank Bri 

Unit Jakabaring). Penelitian ini dimaksudkan supaya 

program nantinya dapat berjalan dari proses 

pengelolaan data hingga laporan-laporan yang 

dibutuhkan sehingga dapat terpenuhi secara efisien dan 

efektif, mempermudah pengelolaan data Agunan 

Debitur Nasabah BRI dalam segi proses hingga 

keamanan data yang lebih terjamin. 

Proses perancangan aplikasi pengeolahan data 

agunan debitur nasabah dapat di kembangkan nantinya 

sehingga menjadi suatu sistem ataupun aplikasi yang 

efisien, efektif dan dapat menghasilkan informasi 

secara cepat dan akurat. Maka permasalahan dibatasi 

pada: 

1. Sistem yang dibuat merupakan sistem informasi 

yang hanya bisa diaplikasikan untuk membantu 

kelancaran dalam pengolahan dan pendataan Data 

Agunan Debitur Nasabah Bank BRI yang 

diklasifikasikan menurut field pada excel. 

2. Perancangan Sistem Manajemen Arsip Data 

Agunan Debitur Nasabah Bank BRI dirancang 

menggunakan use case diagram, activity diagram, 

dan class diagram. 

3. Objek penelitian yaitu PT. Bank BRI Unit 

Jakabaring berlokasi di Jalan Sukarjo Harjo, 7 Ulu, 

Kecamatan Sebrang Ulu 1, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan 

ini adalah Research and Development (R&D) 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 
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produk tersebut [1]. Metode Research and 

Development merupakan metode penelitian guna 

menghasilkan produk tertentu dan menguji kefektifaan 

suatu produk tersebut. Metode Object Oriented Design 

atau pendekatan berorientasi objek desain merupakan 

metode yang digunakan untuk memberi arahan 

arsitektur pada perangkat lunak didasari oleh 

manipulasi objek sistem maupun subsistem.  

Metode penulisan dilakukan dengan merancang 

desain sistem manajemen arsip data agunan debitur 

nasabah BRI menggunakan UML (Unifield Model 

Language). Bahasa yang digunakan UML adalah 

pemodelan visual yang dapat dimengerti dan dapat 

tersampaikan. Diagram UML yang digunakan yaitu 

Activity Diagram, Use Case Diagram, dan Class 

Diagram yang dirancang menggunakan Draw.io dan 

Microsoft Visio. 

Metode yang digunakan adalah Metode Pendekatan 

Berorientasi Objek merupakan Teknik atau strategi 

dalam membangun perangkat lunak dengan cara 

pendekatan untuk melihat permasalahan pada sistem 

yang akan dikembangkan. Metode pendekatan 

berorientasi ini mengarahkan arsitektur perangkat 

lunak yang didasari dengan manipulasi objek sistem 

ataupun subsistem. Metode ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan maintainability, reusability, 

enhancebility, dan reliability dalam mengembangkan 

system software yang terdiri dari setiap interaksi antar 

objek yang memiliki modular tinggi sehingga dapat 

dengan mudah untuk dimodifikasi, dikembangkan serta 

dipelihara nantinya [2]. 

 

III. HASIL DAN PERANCANGAN 

3.1 Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan Teknik yang 

digunakan dalam mengembangkan perangkat lunak 

(software). Use case diagram pada perancangan 

aplikasi e-arsip data agunan debitur nasabah BRI 

memiliki 2 pengguna yaitu admin sistem dan 

user/pegawai brimen. 

Gambar 1. Use Case Diagram Aplikasi E-Arsip 

Pada Gambar 1 use case diatas dapat dijelaskan 

bahwa user dapat mengakses sistem hanya dengan 

mengelola/mencari data, melakukan CRUD data 

nasabah, dan mencetak laporan. Pada Gambar 2 admin 

sistem melakukan proses pembuatan akun, mengelola 

akun, dan maintenance sistem apabila terjadi masalah.  

 

Gambar 2. Use Case Diagram Aplikasi E-Arsip 

 

3.2 Activity Diagram 

Pada Tahap ini perancangan Activity Diagram user 

dan admin sistem menggambarkan bagaimana alur 

aktivitas yang terjadi antara user dan admin untuk 

melakukan aktivitas dalam proses akses infromasi yang 

ada pada sistem. Activity diagram merupakan 

pengembangan dari use case diagram yaitu dengam 

menampikan pemodelan proses yang akan terjadi pada 

sebuah sistem yang runtutan prosesnya digambarkan 

secara vertikal. Pada Gambar 3 merupakan activity 

diagram yang menjelaskan alur aktivitas pada 

pengguna. 

 

Gambar 3. Activity Diagram Aplikasi E-Arsip 

Pada Gambar 3 Activity Diagram menjelaskan 

mengenai proses alur aktivitas user/pegawai BRI yang 

sudah terdaftar pada sistem. Dimulai dari menampilkan 

halaman login dan user melakukan login, kemudian 

akan diarahkan ke halaman utama. Selanjutnya, user 

memilih menu yang ditampilkan yaitu Kelola data, 

Cari data, dan Cetak laporan. 
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Gambar 4. Activity Diagram Aplikasi E-Arsip 

Pada Gambar 4 Activity Diagram menjelaskan 

mengenai proses alur aktivitas Admin Sistem. Dimulai 

dari menampilkan halaman login dan admin melakukan 

login, kemudian akan diarahkan ke halaman utama. 

Selanjutnya, admin memilih Kelola akun, membuat 

akun, atau maintenance sistem. 

 

3.3 Sequence Diagram 

Sequence Diagram biasanya digunakan untuk 

menjelaskan dan menampilkan bagaimana interaksi 

antara objek dalam sebuah sistem secara terperinci. 

Sequence diagram pada penelitian ini dibagi menjadi 2 

bagian yaitu aktivitas pada admin dan user. Pada 

Gambar 5 menjelaskan bagaimana alur proses login 

pada user/pegawai bri dan admin.  

 
Gambar 5. Sequence Diagram login user/pegawai BRI 

dan admin 

Pada Gambar 5 dijelaskan bahwa user dan admin 

berada di form login akan menginput user dan 

password kemudian menekan tombol login proses 

login berlangsung kemudian validasi login jika login 

berhasil akan diarahkan ke halaman utama namun jika 

login salah akan kembali ke halaman form login. 

 
Gambar 6. Sequence Diagram user/pegawai BRI 

Aplikasi E-Arsip 

Pada Gambar 6 menjelaskan bagaimana alur 

aktivitas yang terjadi antara user dan sistem saat 

melakukan proses kelola data, cari data, cetak laporan, 

dan logout. 

 
Gambar 7. Sequence Diagram Admin Aplikasi E-Arsip 

Pada Gambar 5.7 dijelaskan bagaimana alur admin 

dalam melakukan proses aktivitas Kelola akun, 

membuat akun, maintenance sistem dan logout 

kemudian pada Gambar 8 dijelaskan juga alur user dan 

admin dalam melakukan proses logout pada aplikasi e-

arsip data agunan nasabah BRI. 

 
Gambar 8. Sequence Diagram Logout Aplikasi E-Arsip 

 

3.4 Class Diagram 

Class Diagram adalah sebuah spesifikasi dimana 

jika diintansiasi akan menghasilkan suatu objek dan 

objek tersebut merupakan inti dari pengembangan dan 

desain berorientasi objek.  

Class Diagram menggambarkan bagaimana struktur 

statis pada setiap class yang ada di sistem. Sistem yang 

digambar adalah sistem class, atribut, metode dan hub 

ungan antar objek. Istilah class dideskripsikan 

merupakan kelompok objek yang mempunyai peran 

serupa dalam sistem. Pada gambar 5.9 terdapat 9 class 

yang meliputi: 

1. Class User/Pegawai BRI 

2. Class Halaman Utama User/Pegawai BRI 

3. Class Kelola Data 

4. Class Cari Data 

5. Class Cetak Laporan 

6. Class Admin Sistem 

7. Class Halaman Utama Admin Sistem 

8. Class Kelola Akun Pegawai 

9. Class Create Akun Pegawai 
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Gambar 9. Class Diagram Aplikasi E-Arsip Data 

Agunan Nasabah BRI 

 

3.5 Perancangan Tampilan Antarmuka (User 

Interface) 

Saat pertama kali user membuka aplikasi ditujukan 

langsung ke halaman login. Dalam melakukan login 

user/pegawai harus didaftarkan ke sistem terlebih 

dahulu dimana yang mendaftarkan adalah admin 

sistem. Kemudian jika telah terdaftar, User/Pegawai 

dapat mengisi username dan password dapat dilihat 

pada Gambar 10.  

 
Gambar 10. Tampilan UI Design Halaman Login 

User dan Admin 

Pada tampilan Halaman Utama User/Pegawai 

terdapat beberapa tools yang ditunjukkan seperti pada 

halaman dashboard perlihatkan berapa total input arsip 

hari, total arsip 2022, dan total seluruh arsip. 

Kemudian pada sidebar diperlihatkan detail nama 

pegawai dan unitnya serta terdapat action aktif kelola 

data, cari data, cetak laporan dan logout.  

 

Gambar 11. Tampilan UI Design Halaman Login 

User dan Admin 

Pada Gambar 12 tampilan halaman kelola data 

diperlihatkan data-data yang telah diinputkan dan dapat 

menambahkan data yang akan diinput lagi dengan 

mengklik input data. Terdapat 5 kolom yang 

ditampilkan pada halaman kelola data yaitu CIF, 

Nama, No Rekening, Status dan Action. Pada tools 

action terdapat tools action yang aktif yaitu tools edit 

dan hapus, sehingga pegawai nantinya dapat langsung 

mengedit di halaman edit dan menghapus data yang 

tidak diperlukan. Pada Gambar 13 diperlihatkan 

tampilan input data arsip dengan mengisi data yang 

dibutuhkan dan yang lebih penting adalah menginput 

scan berkas yang nantinya dapat dimasukkan kedalam 

sistem database. 

 

Gambar 12. Tampilan UI Design Halaman Kelola 

Data 

 
Gambar 13. Tampilan UI Design Halaman Input 

Data Arsip 

Pada Gambar 14 adalah tampilan halaman cari data 

arsip dimana user harus menginput beberapa data yang 

akan dicari dan jika ditemukan maka akan ditampilkan 

hasil data yang dicari. 

 

 
Gambar 14. Tampilan UI Design Halaman Cari 

Data Arsip 

Pada Gambar 15 merupakan tampilan halaman 

cetak laporan yang mana user/pegawai dapat mencetak 

data arsip yang diinginkan dengan mencari cif nasabah 

dan jika data ditemukan dapat mengklik tombol print 

pada kolom action dan telah tersambung ke printer. 
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Gambar 15. Tampilan UI Design Cetak Laporan Data 

Arsip 

Pada Gambar 16 terdapat tampilan halaman utama 

admin terdapat beberapa tools yang ditunjukkan seperti 

pada halaman dashboard perlihatkan berapa total input 

arsip hari ini, total arsip 2022, dan total seluruh arsip.  

 
Gambar 16. Tampilan UI Design Halaman Utama 

Admin  

Tampilan halaman kelola akun pegawai 

memperlihatkan data-data akun pegawai BRI yang 

melakukan arsip data agunan nasabah BRI. Pegawai 

yang melakukan arsip digital wajib memiliki akun 

yang telah didaftarkan admin sistem. Pada halaman 

kelola akun pegawai, admin dapat melalukan 

perubahan data pada akun pegawai dan juga dapat 

menghapus dengan mengklik tombol edit atau hapus 

pada kolom action. Tampilan Halaman kelola akun 

pegawai dapat ditampilkan max 10 data dalam satu 

halaman. Tampilan halaman kelola akun pegawai dapat 

dilihat pada Gambar 17. 

 
Gambar 17. Tampilan UI Design Halaman Kelola 

Akun Pegawai 

Pada Gambar 18 memperlihatkan tampilan halaman 

create akun pegawai yang artinya admin dapat 

membuat akun baru bagi pegawai dan saat membuat 

akun baru pegawai harus mengisi data terlebih dahulu. 

 

 

Gambar 18. Tampilan UI Design Halaman Create 

Akun Pegawai 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa sistem berjalan dari penelitian 

ini, penulis mengambil kesimpulan bahwa dengan 

adanya perancangan sistem e-arsip secara digital 

memungkinkan untuk mempermudah perusahaan 

dalam mendata, mencari, mendokumentasikan serta 

pembuatan laporan Data Agunan Debitur Nasabah 

Bank BRI Unit Jakabaring. Diharapkan juga dapat 

memberikan kebutuhan kepada pihak terkait sehingga 

tidak perlu menunggu lama untuk mendapatkan 

informasi.  

 

4.2 Saran 

Berdasakan hasil kesimpulan diatas terdapat 

beberapa saran yang diberikan penulis pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem informasi yang telah dirancang saat ini 

sebaiknya dapat dikembangkan pada bagian 

pengarsipan berkas nasabah. 

2. Pentingnya file cadangan (backup) untuk 

menghindari adanya kehilangan data yang 

tersimpan di database komputer karena beberapa 

faktor. 
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